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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran di MA NU Nurul Huda Mangkangkulon Sekang,
selama ini bisa dikatakan maju. Kemajuan ini biddhat dengan adanya
penerapan pembelajaran SETSciénce, Environment, Technology, and
Society)dalam pembelajaran mata pelajaran Figh, yang maleandproses
pembelajarannya sudah menggunakan dengan mediaelagamdn seperti
VCD (Video Cassette Di¥c dimana dalam pembelajarannya dengan
menayangkan materi lewat bantuan focus Hal ini dilakukan sebagai
realisasi untuk mengikuti tuntutan zaman, yang mpa&kan dampak dari
globalisasi yang begitu sangat komplek, baik dakamteks dampak negatif
maupun dampak positif yang ditimbulkannya.

Kompleksitas persoalan itu juga berdampak padapkns kehidupan
dan pendidikan. Oleh karena itu, berbicara teng@rgoalan pendidikan sama
halnya membicarakan tentang kehidupan. Pendidikenupakan proses yang
dilakukan oleh setiap individu menuju ke arah y&igh baik sesuai dengan
potensi kemanusiaan, yang hanya berhenti ketikavaysudah tidak ada
dalam raga manusia. Selain itu, karena pendidikalalab proses
memanusiakan manusighumanizing human beihg Karenanya, semua
perlakuan tfeatmenf yang ada dalam praktek pendidikan mestinya selalu

memperhatikan hakikat manusia sebagai makhluk Taleagan fitrah yang



dimiliki. Untuk itu, pemahaman yang utuh tentangak#er manusia wajib
dilakukan sebelum proses pendidikan dilakukan (&of2004: 15-16).

Begitu kompleksnya lingkup pendidikan, maka tidapat dipungkiri
bahwa pendidikan dalam kenyataannya selalu dihasagkpada tantangan.
Tantangan yang berkaitan dengan mata pelajarandiesa agama Islam, di
mana mata pelajaran ini sering disampaikan seéoprdowndan sedikit sekali
disampaikan secardotton up. Seringkali pendidik tidak menghiraukan
kenyataan yang dimiliki oleh peserta didik dan kgranelibatkan dengan
kebutuhan sehari-hari. Strategi yang digunakanaamy matif dan dogmatik
(lebih dominan aspek ritualnya sebagai pilihanhjregga kehadiran pelajaran
PAI terasa membosankan dan kurang menantang (Suh2005: 174).
Artinya, pelaksanaan pembelajaran PAI lebih merapakoses teaching,
proses pengajaran, ketimbamgses learningproses pendidikan atau sebagai
banking concept of educatioomeminjam istilah Paulo Freire-. Sehingga
pembelajaran yang telah disampaikan oleh pendidikyéd mampu mengisi
aspek kognitif, tidak mampu mengisi aspek afektdn dpsikomotorik
(pembentukan pribadi dan watak) -dengan meminjatahsAzyumardi Azra-
(Suharto, 2005: 174-175).

Gambaran pembelajaran seperti ini, juga terjadardapembelajaran
mata pelajaran Figh. Figh merupakan bagian dari. FAdh merupakan
bidang keilmuan yang terikat langsung dengan ket@idumasyarakat sejak
lahir sampai meninggal (Abdullah, 2006: 319). Matelajaran Figh

merupakan mata pelajaran yang berupa bimbingan kumbengetahui



ketentuan syariat Islam atau ilmnaqgli —ilmu yang datang dari Allah dan
rasul-Nya tanpa melalui akal, yakni al Quran dan Hadits. Kecuali
pembahasan cabang-cabangnya tetap menggunakanAakehadi, 2005:
144)} sehingga hukumnyardu’ain untuk mempelajarinya bagi umat Islam.

Materi mata pelajaran Figh meliputi Ibadah, Muaralslunakahat,
Mawaris, Jinayah, Siyasah, dan Ushul Figh. Halnienggambarkan bahwa
ruang lingkup mata pelajaran Figh mencakup pervanudkeserasian,
keselarasan, dan keseimbangan hubungan dengan é#agan diri sendiri,
sesama manusia, makhluk lainnya, maupun lingkungann

Mata pelajaran Figh ini disampaikan di jenjang Medh Aliyah
(MA) dengan maksud untuk; (1) penanaman nilai-ndan kesadaran
beribadah peserta didik kepada Allah, sebagai peadomencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat, (2) penanarkebiasaan
melaksanakan hukum Islam di kalangan peserta didiigan ikhlas dan
perilaku yang sesuai dengan peraturan yang berdkonadrasah dan
masyarakat, (3) pembentukan disiplin dan rasa tamggawab sosial di
madrasah dan masyarakat, (4) pengembangan keintamaketakwaan
kepada Allah serta akhlak mulia peserta didik sewdtmungkin, yang
telah ditanamkan terlebih dahulu dalam lingkungaelud&ga, (5)
pengembangan mental peserta didik terhadap lingkufigik dan sosial
melalui Figh Islam, (6) perbaikan kesalahan-kesalahkelemahan-
kelemahan peserta didik dalam keyakinan dan petaksaibadah dalam
kehidupan sehari-hari, dan (7) pembekalan bagi rizesdidik untuk
mendalami Figh atau hukum Islam pada jenjang yaslghl tinggi
(Departemen Agama RI, 2005: 43).

! Pembagian ini diutarakan oleh Imam Al Ghazali, veapada prinsipnya ilmu-ilmu
pengetahuan ada dua, yaitu: (1) ilmu-ilfatdu’ain yang wajib dipelajari oleh semua orang Islam
meliputi ilmu-ilmu agama yakni ilmu yang bersumlziari al Qur'an seperti Figh, Tafsir dan
Hadits, (2) ilmu-ilmufardu kifayah yang "sunnah” dipelajari oleh orang Islam yang atap
dimanfaatkan untuk memudahlan urusan hidup di duméiputi matematika (ilmu hitung), ilmu
kedokteran, ilmu tehnik, ilmu pertanian dan indiusian sebagainya. Lihat Nur Uhbiyalimu
Pendidikan Islam (IPI){Bandung: Pustaka Setia, 1998)m. 170. Hal senada juga diutarakan
oleh Ibnu Khaldun dalam Achmadideologi Pendidikan Islam; Paradigma Humanisme
Teosentris(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 144.



Berangkat dari hal tersebut, maka strategi pendraliaj Figh
sebaiknya tidak hanya berhenti dan terbatas paldgaii kognitif saja, tetapi
juga mencakup pada wilayah afektif dan psikomotddi&bab, mata pelajaran
Figh di samping memiliki transmisi yang sama dengata pelajaran lainnya
(transfer of knowledge juga memiliki saluran transformasi nilargnsfer of
valueg dan pembentukan kepribadian dengan segala agpak dicakupnya
sesuai dengan landasan pokok yang mengakar sangat d#&alam
pembelajarannya.

Agar pentransformasian tercapai dengan baik, maka dalam
pembelajaran mata pelajaran Figh bisa dilakukangal®enmenggunakan
beberapa pendekatan, yaitu: (1) pendekatan pengalayaitu pemberian
pengalaman keagamaan kepada peserta didik dalaykarpenanaman nilai-
nilai keagamaan, (2) pendekatan pembiasaan, yanhgath memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk senantiasgyamelkan ajaran
agama, (3) pendekatan kebiasaan, yaitu usaha or@oggugah perasaan dan
emosi peserta didik dalam meyakini memahami dan ghmeyati ajaran
agama, (4) pendekatan rasional yaitu usaha merpeesinan kepada akal
dalam memahami dan menerima kebenaran ajaran agamé#5) pendekatan
fungsional, yaitu usaha menyajikan pembelajaranikunmenekankan kepada
segi kemanfaatannya bagi peserta didik dalam kehitsehari hari sesuai
tingkat perkembangannya (Dirjen Kelembagaan Isi005: 104-106).

Pendekatan-pendekatan tersebut bisa dilakukareaatardengan cara

menerapkan strategi pembelajaran berwawasan S&di&nte, Environment,



Technology, and Socigty Pembelajaran ini titik tekannya adalah
menghubungkan antara konsep sains yang dipelagmi idhplikasinya
terhadap lingkungan, teknologi dan masyarakat @&a2000: 1). Artinya,
pembelajaran berwawasan SETS adalah strategi ga@amelajaran di mana
konsep yang dibelajarkan selalu dilihat dalam kksit&eterkaitan antara
unsur sains, lingkungan, teknologi dan masyarakat.

Dengan demikian, sains akan membimbing pesertak diérpikir
secara global dan bertindak memecahkan masalahliladgeungan, hubungan
lingkungan, yang berkaitan dengan masyarakat, kempeserta dalam
pemecahan masalah internasional (Binadja, 1999 é@nbelajaran ini lebih
menekankan pada pemberian pengalaman langsung oréngembangkan
potensi agar peserta didik mampu menjelajahi damahami alam sekitar
secara ilmiah, yaitu mencari tahu dan berbuat gghindapat membantu
peserta didik dalam memahami alam sekitar.

Pembelajaran berwawasan SETS, sebenarnya bukartaktegs
pembelajaran model baru. Keberadaan strategi pejabmh ini sebenarnya
sudah ada sejak tahun 1970 dikenal dengan STM gSdaieknologi,
Masyarakat). Salah satu dasar pemikiran yang nme&ékangi pembelajaran
berwawasan SETS ini adalah karena ada keterkaitanaaunsur-unsur SETS
dengan sejarah kehidupan manusia. Unsur-unsur $aligasnya merupakan
entitas yang tak terpisahkan terhadap kehiduparusiamasa lampau, masa

ini dan masa akan datang.



Gagasan pembelajaran berwawasan SETS lahir se#&hahad
Binadja mendapat tugas untuk menangani pelatihar§ S$cience,
Technology, and Socigtydan EE Environment, Educatign Program ini
sebelumnya telah diperkenalkan beberapa kali di G Binadja
berkesempatan menelusuri lebih jauh praktik pekdidiSTS dan EE, dan
mempelajari arah dari masing-masing pendidikarebers(Binadja, 1999:13).

Pembelajaran berwawasan SETS memiliki ciri-cir); g&mbelajaran
yang tidak hanya menekankan pada sains saja jat@pmemberikan contoh
keterkaitan sains dengan lingkungan, teknologi, daasyarakat, (2)
menggunakan sumber atau media pembeldjayamg mudah diperoleh;
seperti surat kabar, radio, TV, majalah, videoekasdide (gambar bingkai)
dan sebagainya yang ada di sekitar kita, (3) mesmaskdn berita yang aktual
berkaitan dengan topik pembelajaran, (4) memberkesempatan kepada
peserta didik lebih aktif sementara pendidik seb&aglitator aktif, dan (5)
menciptakan suasana senang, memberi motivasi degsiagi sehingga

mampu berpikir kritis, kreatif dan inovatif (Ristyati, 2007).

2 Media secara lebih khusus, dalam pembelajaranecend diartikan sebagai alat-alat
grafis, photo grafis atau elektronis untuk menapgktau memproses dan menyusun kembali
segala informasi visual atau verbal. Hamidjojo dalatuheru (1993) memberikan batasan media
sebagai semua bentuk perantara yang digunakan robtusia untuk menyampaikan atau
menyebar ide, gagasan, atau pendapat yang dikenkaég@tla penerima yang dituju. Sementara
Gagne dan Briggs (1975) secara implisit mengatdiatwa media pembelajaran meliputi alat
secara fisik yang digunakan untuk menyampaikaméteri pembelajaran, antara lain: buku, tape
recordergslide, foto, film, gambar grafik, televisi, dan komputdgus Sholeh, 2004: 71).

Namun demikian, harus diingat bahwa tidak semuaianigd siap pakai, karena pada
hakikatnya media ada kalanya yang siap paksdja by utilatioh yang sudah terjadi sekitar
sekolah (madrasah) atau juga bisa komersial daagat di pasaran bebas, tinggal memilih dan
memanfaatkan, dan ada kalanya yang harus dirandangdikembangkan sendirmédia by
design. Lihat Tim WRI, "Media Pembelajaran”dalam Bunga Rampai Psikologi dan
Pembelajaran(Semarang: Tim WRI, 2001), him. 175.



Dengan demikian, hasil pembelajarannya mampu mepcak(tiga)
ranah dalam pendidikan (afektif, kognitif, dan mpsiotorik), sebagaimana
yang diutarakan Sholeh —mengutip pendapat LevieLeatz (1982)-, bahwa
penggunaan media dalam pembelajaran mempunyai dpgbdungsi yang
mampu mencakup 3 (tiga) ranah pendidikan, yaity;ftgsi afektif dapat
terlihat dari tingkat "kenikmatan” peserta didiktika belajar (atau membaca)
teks bergambar, sehingga dapat membangkitkan edwsisikap peserta
didik, misalnya, infomasi yang menyangkut masalasiad, (2) fungsi
kognitif, dapat terlihat dari temuan-temuan penelitian yarenpgungkapkan
bahwa lambang visual atau gambar memperlancar paiacatujuan untuk
memahami dan mengingat informasi yang terkanduterdgambar, dan (3)
fungsi psikomotorik dapat terlihat dari penelitian bahwa media yang
memberikan konteks untuk memahami teks, memahaserigedidik yang
lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan inrodeam teks dan
mengingat kembali. Artinya, media berfungsi untulengakomodasikan
peserta didik lemah dan lambat dalam menerima damahami isi pelajaran
yang disajikan dengan teks atau disajikan secataal/(Sholeh, 2004: 72).

Selain itu, pembelajaran berwawasan SETS juga meyapuujuan,
yaitu memberikan kesempatan kepada peserta didtkkumembangun
pengetahuan baru, pemahaman, dan pengalaman yahgnasgya
berlandaskan pada pengetahuan yang dimilikinyaingeh peserta didik
diajak berpikir secara aktif dengan menghasilkamudeteknologi sederhana

yang bermanfaat bagi masyarakat serta memperhati&anpak negatif dan



positif terhadap lingkungan. Pendidik sebagai itasdr, motivator, dan
pembelajar.

Penerapan strategi pembelajaran berwawasan SEB&anditerapkan
dengan metode eksperimen, karya wisdigd( trip), diskusi, demonstrasi,
latihan @rill), dan sebagainya (Binadja, 1999: 92). Penerapsategi
pembelajaran berwawasan SETS pada metode eksperifimguiry,
pengamatan, penyelidikan, penelitian), ini bisaudakan untuk melatih siswa
secara langsung memahami suatu masalah seperticdada ibadah haji
(manasik haji, pengurusan jenazah, dan sebagainya dengan babpé&mala
benda tiruan. Sedangkan metode karya wistdd (trip), bisa digunakan
untuk materi muamalah dalam rangka melatih peskdil untuk melakukan
transaksi jual beli, dan sebagainya. Di samping dapat pula digunakan
metode dramatisasi, metode audio visual, yang whkslesn dengan kondisi
dan kemampuan madrasah.

Penerapan metode diskusi, ini bisa digunakan dal@mngka
membimbing peserta didik berpikir rasional untukneeei kebenaran suatu
pendapat berdasarkan alasan atau dalil yang tepdangkan penerapan pada
metode demonstrasi, ini bisa digunakan untuk meagadan atau
mempertunjukkan contoh suatu proses atau perbusggerti bagaimana
gerakan sholat yang benar. Adapun penerapan padaenatihan drill ), ini
bisa digunakan untuk melatih dan membiasakan @es@itk melaksanakan
kaifiat (tata cara) sholat secara mudah, tepat, dan bbhsalnya, tentang

bacaan sholat bisa drill -kan menjelang pelajaran di mulai.



Langkah-langkah tersebut sehingga dapat membangegprberpikir,
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, msiielan rangsangan
kegiatan belajar, membawa pengaruh-pengaruh pgikokerhadap peserta
didik, dan sangat membantu keefektifan pembelajdaanpenyampaian pesan
dalam isi pelajaran pada saat itu. Selain itu, jdgpat membantu peserta
didik membangkitkan pemahaman penyajian data dengenarik dan
terpercaya, memudahkan penafsiran data dan menaadafiormasi (Sholeh,
2004 : 717

Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Surat AahN16] ayat 78,
yang artinya,”Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia nrambgendengaran,
penglihatan dan hati nurani, agar kamu bersyuk(®ami, 2009: 300). Oleh
karena itu, untuk mempermudah, memperlancar daumienhkan semangat
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran alangjaaknya dibantu dengan
penggunaan media. Sebab dengan bantuan media marapingkatkan
efisiensi pembelajaran 20%-50% (Subroto, 1995: 7Bleh karenanya,

pembelajaran berwawasan SETS ini mempunyai maryaag luar biasa

® Mengapa peneliti mempunyai asumsi seperti ini feKa, media mempunyai beberapa
fungsi dalam pembelajaran, yaitu: (1) pembelajakan lebih menarik peserta didik sehingga
menumbuhkan motivasi belajar, (2) bahan pelajarean debih jelas maknanya, dapat lebih
dipahami oleh peserta didik, dan memungkinkan peskdik menguasai tujuan pelajaran dengan
lebih baik, (3) strategi pembelajaran akan lebilrvgasi, tidak semata-mata berbentuk
komunikasi verbal melalui ucapan pendidik, dan gé¥erta didik banyak melakukan kegiatan
belajar, karena peserta didik tidak sekedar merat&ag uraian pendidik, tetapi juga mengalami,
melakukan dan mendemonstrasikan bahan-bahan pelajang sedang dihadapi.

Selain itu, media juga memiliki nilai-nilai praktiseperti: (1) membuat kongkrit konsep
yang abstrak, (2) memungkinkan peserta didik beraksi langsung dengan lingkungannya, (3)
memungkinkan keseragaman pengalaman dan persepgdrgalaman belajar peserta didik, (4)
menyampaikan informasi belajar secara konsistenddgat diulang maupun disimpan menurut
kebutuhan, (5) menyampaikan pesan atau informdajdbesecara serempak, mengatasi batasan
waktu maupun ruang, juga mampu (6) mengontrol katzgpbelajar peserta didik (Tim WRI,
2001: 177-178).
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khususnya bagi peserta didik, yaitu: (1) mampu rapatkan sains dan
mengambil manfaatnya dalam mempermudah kehidupdivido maupun
bermasyarakat (Binadja, 2001: 1). (2) mampu memad@mpat unsur yang
terkandung dalam pembelajaran berwawasan SETSu-yaisur sains,
teknologi, lingkungan dan masyarakat-. Sehinggeapai suatu pemahaman
baru yang lebih saintifik, melalui kegiatan ekspkruntuk menguji gagasan-
gagasan baru (Sholeh, 2004: 41- 42) yang akhirayeatddijadikan sebagai
pedoman hidup dalam masyarakat.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yangnsalani terjadi
di MA NU Nurul Huda Mangkangkulon masih banyak dijpai hanya
mengandalkan pembelajaran dengan model menghafsegodan kurang
mampu menggunakan konsep yang dipelajari terséautjenemui masalah
dalam kehidupan nyata dengan konsep yang dipelggariPendidik hanya
berusaha untuk dapat menyesuaikan materi dengabusjl sehingga
pembelajaran lebih ditekankan pada pencapaian t#bgghingga ketika
peserta didik merasa kesulitan menerangkan (mesaikén, menjelaskan)
masalah yang berkaitan dengan materi yang teladlagipi. Oleh karena itu,
pendekatan yang sudah ada selama ini harus dikghkdramebih lanjut, agar
pembelajaran mampu memberikan makna bagi pesatiia dHal ini dapat
dilakukan dengan efektif, bila SDM (dalam hal inengidik) mampu
mengaitkan setiap materi yang diajarkannya dengdudkpan peserta didik

sehari-hari.
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Sedangkan penerapan pembelajaran berwawasan SHIES npata
pelajaran Figh yang selama ini dipraktikkan di MAUNNurul Huda
Mangkangkulon Semarang mempunyai dampak yang #ignif dalam
menumbuhkembangkan aktivitas belajar mata pelajaigh peserta didik.
Hal ini dapat dilihat dari perubahan yang dialart@hopeserta didik yang
semula kurang memberi respon terhadap materi y#rahas, dikarenakan
hanya mengandalkan model pembelajaran yang korreaisNamun, dengan
penerapan SETS peserta didik menjadi semakin alif kreatif dalam
mengikuti pembelajaran sehingga mampu mengekpkanasikomponen-
komponen sains, lingkungan, teknologi dan masyaraka

Berdasarkan urian di atas, peneliti tertarik mekak penelitian
dengan judul "Strategi Pembelajaran Berwawasan SETS Science,
Environment, Technology, and Society) Dalam Menumbuhkembangkan
Aktivitas Belajar Mata Pelajaran Figh Pada PesertaDidik MA NU Nurul

Huda Mangkangkulon Semarang Tahun Pelajaran 2008/21D”

. Rumusan Masalah

Dari abstraksi singkat di atas, paling tidak adbebbapa permasalahan
yang dapat diangkat dalam penelitian tesis intuyai
1. Bagaimana penerapan strategi pembelajaran berwav&saS Science,
Environment, Technology, and Soc)etyata pelajaran Figh di MA NU

Nurul Huda Mangkangkulon Tahun Pelajaran 2008/2009?
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2. Bagaimana aktivitas belajar peserta didik dalam giketi pembelajaran
berwawasan SETS¢ience, Environment, Technology, and Socreta
pelajaran Figh di MA NU Nurul Huda Mangkangkulonhlia Pelajaran

2008/20097?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tusalitian yang
hendak dicapai adalah:

1. Untuk mendeskripsikan penerapan strategi pembatajarata pelajaran
Figh  MA NU Nurul Huda Mangkangkulon melalui pembatan
berwawasan SETSS€ience, Environment, Technology, and Society
Tahun Pelajaran 2008/2009; dan

2. Untuk mendeskripsikan aktivitas belajar pesertakdidelalui penerapan
strategi pembelajaran berwawasan SETScighce, Environment,
Technology, and Socigtynata pelajaran Figh di MA NU Nurul Huda

Mangkangkulon Tahun Pelajaran 2008/2009.

D. Signifikansi Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat atau dapat lmeenkontribusi
bagi peserta didik, pendidik dan lembaga (madrad&drtama,bagi peserta
didik. Hasil penelitian ini diharapkan akan mampennberi nuansa baru bagi

aktivitas belajar peserta didik dalam peroses péaj@ran serta mampu
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menghadapi masalah-masalah dalam kehidupan baik lyarkaitan dengan
sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat.

Kedua, bagi pendidik. Hasil penelitian ini diharapkan dapa
memberikan tuntunan bagi pendidik. Artinya, bahwebagai pendidik
haruslah kreatif dan inovatif yang sesuai dengawtunhan kurikulum ketika
melakukan pembelajaran sehingga. dapat memotietsab peserta didik.

Ketiga, bagi madrasah (sekolah). Hasil penelitian ini dip&an
mampu memberi sumbangsih dalam meningkatkan mutdigikan sebagai
lembaga yang berperan dalam pembentukan kepribapeserta didik

sehingga mampu menjadi manusia yang sempurna.

. Telaah Pustaka

Sejauh penelusuran peneliti, judul yang hampir sdemgan penelitian
ini sudah banyak yang mengangkat, adaRdrtama,”Upaya Meningkatkan
Aktivitas dan Prestasi Belajar Al-Quran Hadits el Penerapan Model
Pembelajaran ATIAptitude Treatment InteractipriPada Siswa Kelas VIII B
MTs Sultan Fatah Gaji Guntur Demak Tahun Pelajd&@87/2008”, tesis
saudari A. Aunillah Pascasarjana IAIN Walisongo 8eang Tahun 2008.

A. Aunillah memberi kesimpulan, bahwa penerapan ehod
pembelajaran ATI Aptitude Treatment Interactipnmampu meningkatkan
aktivitas belajar siswa. Prosentase aktivitas aelsjswa dalam siklus | dan
siklus 1l, secara berturut-turut sebesar; 78% d&f0.8 Penerapan model

pembelajaran ATIAptitude Treatment Interactipfuga mampu meningkatkan
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prestasi belajar siswa. Hal ini terlihat dari priase ketuntasan belajar siswa
secara klasikal pada siklus | sebesar 83%. Sedammiaa siklus Il, prosentase
ketuntasan belajar siswa secara klasikal sebe8ar R&8rya ini sangat berbeda
dengan judul yang hendak peneliti bahas.

Perbedaannya adalah judul peneliti lebih luas &hihn lengkap dari
tesis A. Aunillah. Maksudnya bahwa penelitian yaegeliti ajukan ini ruang
lingkup pembahasannya lebih luas (mendalam), yaigin mengetahui
bagaimana aktivitas belajar peserta didik selaniakukan pembelajaran
berwawasan SETS sehingga peserta didik mempunyaiah@enman yang
memadai tentang sains, lingkungan, teknologi dasyarakat. Sedangkan tesis
A. Aunillah dalam pembahasannya membidik tentarjgubenana pengaruh
pembelajaran ATl dalam meningkatkan prestasi (nHaisil) belajar peserta
didik. Oleh karena itu, judul yang peneliti tawarkayak untuk dilanjutkan.

Kedua, Implementasi Strategi Pembelajarhifie Skill Dalam Mata
Pelajaran Figh di MTs N Model Babakan Kabupatenal’edgesis saudara
Abdul Kharis Pascasarjana IAIN Walisongo Semaraaiguh 2008.

Hasil yang dapat diambil dalam penelitian Abdul Kéani adalah,
bahwa strategi yang digunakan dalam pembelajarf@nSkill mata pelajaran
Figh di MTs N Model Babakan Tegal adalah: (fgrumusan tujuan
pembelajaran, (2) memilih metode yang variatifrite@anya berfikir kritis dan
kreatif. Sehingga pelaksanaan strategi pembelajaifen Skill dalam mata
pelajaran Figh di MTs N Model Babakan Tegal teladrjdlan baik dan

menunjukkan hasil yang sangat signifikan. Sedandialala yang dihadapi
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dalam penerapan strategi pembelajdriéa Skill dalam mata pelajaran Figh di
MTs N Model Babakan Tegal adalah; (1) belum adastgamdar penilaian
yang baku mengenai strategi pembelajdrda Skill mata pelajaran Figh di
MTs N Model Babakan Tegal kecakapan hidup siswainggh hasil
pembelajaran yang mencakup ranah kognitif, afeli psikomotorik belum
nampak, dan (2) adanya perbedaaan minat dan keraamgiswa dalam
menanggapi pembelajaran. Sehingga pembelajaraaldrekurang akitif.
Penelitian yang peneliti ajukan ini sangat berbéelagan karya Abdul
Kharis, karena yang hendak peneliti ajukan berkaitengan bagaimana
mengemas pembelajaran mata pelajaran Figh dengaaske pembelajaran
berwawasan SETS. Penelitian ini dengan harapan mam@numbuhkan
motivasi dan bakat belajar peserta didik, yangralhi dapat dijadikan sebagai
bekal peserta didik tanggap dengan sains, lingkyngaknologi dan
masyarakat, tidak secagaarsial (terpisah-pisah, hanya sepintas saja) tetapi
secara menyeluruh. Berangkat dari gambaran ini,ama#ul yang peneliti

ajukan layak untuk dikembangkan.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Berangkat dari permasalahan di atas, maka pemelitiabersifat
penelitian kualitatif, yang mempunyai ciri: (1) @dti mengadakan
partisipasi secara intensif di lapangan, (2) mermloatatan secara teliti

kejadian di lapangan dan mengumpulkan bukti-bukdkuinen, (3)



16

membuat refleksi terperinci sebagai tambahan teyhatbkumen yang
terdapat di lapangan, dan (4) membuat laporan délamtuk deskripsi
yang terperinci yang berisi ucapan dan kutipandang pembicaraan dari
wawancara dan deskripsi yang lebih umum (Latundgg: 104).

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berbkritata-kata
dan gambar. Artinya, laporan penelitian ini bekstipan-kutipan data
yang diperoleh, baik data yang diperoleh dari waaem catatan
lapangan, foto, video tape, dokumen pribadi, catattau memo, dan
dokumen resmi lainnya (Moleong, 2007: 11).

Oleh karena itu, jenis penelitian ini dikategorikesebagai
penelitian kasus, yaitu penelitian yang dilakukacasa partisipatif dan
intensif, terinci dan mendalam terhadap suatu asgan lembaga, serta
respon tertentu yang ada kaitannya dengan pemiziajpata pelajaran

Figh di MA NU Nurul Huda Mangkangkulon Semarang.

. Metode Pengumpulan Data

Adapun metode pengumpulan data dalam penelitiais tesg
berjudul "Strategi Pembelajaran Berwawasan SETSciefce,
Environment, Technology, and Socjefyalam Menumbuhkembangkan
Aktivitas Belajar Mata Pelajaran Figh Pada Peseitik MA NU Nurul
Huda Mangkangkulon Semarang Tahun Pelajaran 2008/20ni

diperoleh dari beberapa metode, yaitu:
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a. Observasi.

Observasi merupakan pengalaman terhadap penerapan
pembelajaran berwawasan SETS dan aktivitas betegserta didik
baik secara langsung maupun tidak langsung. Adajservasi ini
berkaitan dengan sains, lingkungan, teknologi daasyarakat
sewaktu proses pembelajaran dan perilaku pesedi& dialam
kehidupan sehari-hari.

Observasi juga diartikan sebagai metode pengumpdédda
dengan mengulas dan mencatat secara sistematisliakejatau
fenomena yang akan diteliti (Margono, 2004: 165).

Kegiatan ini mendapatkan data yang berkaitan tegnta(l)
bagaimana penerapan strategi pembelajaran berwav&isSaS pada
mata pelajaran Figh, dan (2) bagaimana respon daphaktivitas
belajar peserta didik dalam mengikuti pembelajaraata pelajaran
Figh yang dapat diimplementasikan dalam kehidupahars-hari
seperti, taat beribadah, mampu memahami, mempkaktik
(melakukan) hal-hal yang berkaitan dengan pemindaharta,
perekonomian yang baik menurut tataran agama, namialentang
persoalan-persoalan munakahat, tanggap terhadapla gspsial,
mampu memahami persoalan-persoalan hukum, dan marapaoari
pemecahan masalah dari persoalan yang dihadapndagaitkannya

dengan dasar-dasar ushul figh.
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b. Wawancara.

Wawancara adalah percakapan dengan maksud teryemiy,
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancanate(viewe) yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancaraterf/iewe¢ yang
memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukate@vig, 2007:
186). Langkah yang peneliti lakukan adalah melakukawancara
dengan pendidik mata pelajaran Figh dan tenagankiegikan di MA
NU Nurul Huda Mangkangkulon Semarang.

Langkah yang peneliti lakukan adalah dengan cara
mengajukan beberapa pertanyaan yang telah ditentsé&belumnya
kepada pendidik, peserta didik maupun tenaga kégikad, baik
peneliti lakukan ketika di dalam madrasah maupunati madrasah.

Adapun hal-hal yang peneliti ajukan dalam penggal&ta ini
berkaitan dengan; (1) penerapan strategi pembatajberwawasan
SETS dalam menumbuhkembangkan aktivitas belajagerigeslidik
terhadap mata pelajaran Figh, dan (2) aktivitagjaelpeserta didik
dalam mengikuti pembelajaran mata pelajaran Figmgae
menggunakan strategi pembelajaran berwawasan S&gdestis lebih
mudah menerima materi pelajaran, rasa ingin talserfee didik lebih
besar, sering mengajukan pertanyaan yang berbdant|ebih tekun

menghadapi tugas .
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c. Dokumentasi.

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-halu ata
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku,tskethar, majalah,
prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan setyagdArikunto,
2006: 231). Dokumentasi ini sifathnya melengkapiadgang telah

diperoleh peneliti dari lapangan yang dipandanghmasang.

3. Sumber Data Penelitian.

Sumber data dalam penelitian ini peneliti perolah dua macam
data, yaitu: data primer dan sekunder. Data priyetu data yang
langsung dan segera diperoleh dari sumber datapeledliti untuk tujuan
yang khusus (Surakhmad, 1982: 163). Qmtanerini peneliti peroleh dari
fakta, baik yang berasal lewat informasi, yang dgde dan yang peneliti
rasakan dari tempat penelitian serta kebijakan pganduan tentang
pembelajaran berwawasan SETS.

Data sekunder yaitu data yang telah lebih dahiundpulkan dan
dilaporkan oleh orang di luar diri peneliti sendifvalaupun yang
dikumpulkan itu sesungguhnya adalah data yang(&sliakhmad, 1982:
163). Sedangkan data sekundetalah sumber data sampingan (tidak
langsung) atau berbagai bahan yang secara tidajsuag berkaitan
dengan permasalahan dalam penelitian yang dapatunjaeg dan
melengkapi serta memperjelas data-data primer ydipgroleh dari

dokumen, arsip, majalah, dan data lain yang mendykenelitian ini.
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4. Teknik Analisis Data.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan metoaskrigbtif
analitik, yaitu penyusunan data-data untuk kemudijelaskan dan
dianalisis (Surakhmad, 1982: 140). Metode deskrgpthaksudkan untuk
menemukan bagaimana penerapan strategi pembelaimamawasan
SETS pada pembelajaran mata pelajaran Figh di MA NNul Huda
Mangkangkulon Semarang. Analisis yang peneliti kalku adalah
menginterpretasikan (mendeskripsikan) secara nyai®a yang telah
peneliti peroleh dari data primer maupun sekundergdn apa adanya
yang menunjukkan signifikansi penerapan strategimimdajaran
berwawasan SETS dalam menumbuhkembangkan aktivétiagar mata
pelajaran Figh pada peserta didik di MA NU NuruldduMangkangkulon

Semarang.

G. Sistematika Penelitian Tesis

Sistematika penulisan penelitian ini terdiri darma bab. Bab
Pertama, pendahuluan yang membahas tentang latar belakargplaha
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitiamifskgnsi penelitian, telaah
pustaka, metode penelitian, dan sistematika pearetiesis.

Bab Kedua,landasan teori merupakan pijakan dalam membahas
pembelajaran berwawasan SETS. Bab ini terdiri loielberapa sub bab, antara
lain: 1) Strategi Pembelajaran Berwawasan SETS yaambahas tentang;

Pengertian Pembelajaran Berwawasan SETS, Strateginbétajaran
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Berwawasan SETS, Aspek-Aspek Pembelajaran BerwawslBa S, Bentuk-

bentuk Pembelajaran Berwawasan SETS, dan PringsiphprPembelajaran
Berwawasan SETS. 2) Aktivitas Belajar yang membabagng; Pengertian
Aktivitas Belajar, Macam-macam Aktivitas Belajaard Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Aktivitas Belajar, 3) Karakteristiknd&trategi Pembelajaran
Mata Pelajaran Figh yang membahas tentang; KarsikkeMata Pelajaran
Figh, Strategi Pembelajaran Mata Pelajaran Fighn dainsip-prinsip

Pembelajaran Mata Pelajaran Figh, 4) Kelebihan d&ekurangan

Pembelajaran Berwawasan SETS dalam Mata Pelajayan F

Bab Ketiga, berisi tentang implementasi pembelajaran berwawasan
SETS. Adapun pembahasannya adalah; 1) Gambaran WMAIIRU Nurul
Huda Mangkangkulon Semarang. 2) Penerapan Stra@egnbelajaran
Berwawasan SETS dalam Menumbuhkembangkan AktiBeljar Mata
Pelajaran Figh di MA NU Nurul Huda Mangkangkulon ng&eang. 3)
Hambatan-hambatan dan Solusi Penerapan Strategi belRgaran
Berwawasan SETS dalam Menumbuhkembangkan AktiBekjar Mata
Pelajaran Figh di MA Nurul Huda Mangkangkulon Seanay.

Bab KeempatAktivitas Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran Figh
Melalui Penerapan Strategi Pembelajaran Berwaw@gais di MANU Nurul
Huda Mangkangkulon Semarang Tahun Pelajaran 2008/32@ng berisi
tentang; 1) Bentuk-bentuk Aktivitas Belajar Pesddidik Mata Pelajaran
Figh Melalui Penerapan Strategi Pembelajaran Beagsaw SETS di MANU

Nurul Huda Mangkangkulon Semarang Tahun Pelajaf08/2009 dan 2)
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Hambatan-hambatan dan Solusi Penerapan Strategi belRgaran
Berwawasan SETS dalam Menumbuhkembangkan AktiBekjar Mata
Pelajaran Figh di MA Nurul Huda Mangkangkulon Seanay.

Bab Kelima, berisi penutup yang memuat tentang beberapa

kesimpulan hasil penelitian, saran atau rekomerdfaspenutup.



